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ABSTRAK 

 

Boma Pangestu/212022235/2026/Pengaruh Disiplin Kerja Karyawan dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja Karyawan dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT. Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang 

sebanyak 209 pegawai dan Sampel yang digunakan sebanyak 68 responden dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Teknik analisis yang digunakan Adalah 

Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian yaitu secara bersama – sama ada pengaruh 

signifikan Disiplin Kerja Karyawan dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang. Hasil hipotesis secara parsial, ada pengaruh 

signifikan Disiplin Kerja Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surya Bumi Aagrolanggang 

Enau Palembang, ada pengaruh signifikan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang. Besarnya nilai Adjusted R Square menunjukkan 

Disiplin Kerja Karyawan dan Komitmen Organisasi mempengaruhi Kinerja karyawan PT. Surya 

Bumi Aagrolanggang Enau Palembang adalah sebesar 51,2%. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja Karyawan, Komitmen Organisasi dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

Boma Pangestu/212022235/2026/The Effect of Employee Work Discipline and Organizational 

Commitment on Employee Performance at PT. Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang. 

 

This study aims to determine the effect of employee work discipline and organizational commitment 

on employee performance at PT. Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang. The population in 

this study was all 209 employees of PT. Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang. The sample 

used was 68 respondents, using cluster sampling as the sampling technique. The analysis technique 

used was Multiple Linear Regression Analysis. The results showed that, jointly, there was a 

significant effect of employee work discipline and organizational commitment on employee 

performance at PT. Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang. The partial hypothesis was that 

there was a significant effect of employee work discipline on employee performance at PT. Surya 

Bumi Aagrolanggang Enau Palembang, and there was a significant effect of organizational 

commitment on employee performance at PT. Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang. The 

Adjusted R Square value indicates that Employee Work Discipline and Organizational Commitment 

influence employee performance at PT. Surya Bumi Aagrolanggang Enau Palembang by 51.2%. 

 

Keywords: Employee Work Discipline, Organizational Commitment, and Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan aset penting bagi perusahaan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu 

bekerja secara efektif, memiliki kedisiplinan kerja yang baik, serta memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap organisasi. Tanpa adanya karyawan yang 

berperilaku kerja baik, maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai secara 

optimal. Oleh karena itu, kinerja karyawan menjadi faktor yang sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan. 

Kinerja karyawan merupakan hal yang terpenting dalam mencapai tujuan 

perusahaan yang menunjukkan hasil kerja secara kuantitas maupun kualitas 

seseorang yang melaksanakan tugas pokok tertentu. Bisnis sangat penting bagi 

perusahaan untuk terus mempertahankan kinerja perusahaan dengan maksimal. 

Menurut Mangkunegara (2022:75) kinerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Kasmir (2020:189) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan 

kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan 

disiplin kerja. Kinerja sangat berpengaruh terhadap individu dalamnya. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu disiplin kerja. Disiplin 

kerja merupakan faktor yang penting dalam menilai kinerja Perusahaan, 

karyawan dengan tingkat disiplin yang tinggi akan mempunyai kinerja yang 

baik. Menurut Kasmir (2021:117) menjelaskan bahwa disiplin kerja adalah 

suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 

perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Kedisiplinan yang baik akan 

menciptakan keteraturan, ketertiban, dan kelancaran dalam pelaksanaan 

pekerjaan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kedisiplinan karyawan, 

maka semakin tinggi pula peluang tercapainya kinerja yang optimal di 

perusahaan. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kinerja adalah komitmen 

organisasi. Komitmen organisasi adalah suatu kondisi psikologis yang 

mencerminkan sejauh mana seorang karyawan memiliki keterikatan, rasa 

memiliki, dan keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Menurut 

Kasmir (2021: 225) Komitmen organisasi adalah tekad, tanggung jawab, dan 

kesetiaan seorang karyawan terhadap organisasi di mana ia bekerja, yang 

ditunjukkan melalui keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi serta 

berusaha mencapai tujuan perusahaan. 

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu komoditas sub sektor 

perkebunan yang menarik perhatian pemerintah, kelapa sawit adalah salah satu 

tanaman penghasil minyak nabati yang sangat penting, tanaman kelapa sawit 

hidup subur dan mampu memberikan hasil produksi, hingga kini kelapa sawit 
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telah di usahakan dalam bentuk perkebunan di sekitar tujuh Negara produsen 

terbesarnya. 

PT. Suryabumi Aggrolanggeng Enau Palembang merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dalam Bagian perkebunan kelapa sawit untuk 

memenuhi kebutuhan industry dan bahan pangan dalam negeri PT. Suryabumi 

Aggrolanggeng Enau Palembang memiliki tujuan untuk ikut serta 

mengembangkan perkebunan kelapa sawit dan mempercepat pertumbuhan 

ekonomi daerah, sekaligus sebagai usaha mengurangi kemiskinan dan 

memberikan lapangan kerja bagi penduduk local atau mengurangi 

pengangguran dengan tetap berpegang pada pembangunan yang berwawasan 

lingkungan. 

Perusahaan ini mulai melakukan kegiatan penanaman kelapa sawit pada 

tahun 1992 dengan SK pencadagan dari gubernur nomor 791/SK/1/1991 

tertanggal 12 november 1991 di terbitkan Hak Guna Usaha (HGU) seluas 

8.384,78 hektar pada bulan desember tahun 2000 dengan nomor 

01/HGU/12/2000. Luas area yang digunakan untuk pembangunan pengelohan 

minyak kelapa sawit dengan kapasitas 90 ton TBS / jam dengan bangunan 

tediri dari pabrik, kantor, laboratorium, bengkel dan perumahan / mess 

karyawan adalah seluas 19,23 hektar. 

 

 

 

 



4 

 

 
 

Tabel 1.1 

Jumlah Produksi Sawit di PT. Surya Bumi Aggrolanggeng Enau 

Palembang lima tahun terahir 
Tahun Produksi 

sawit 

Target Realisasi 

(%) 

Jumlah yang 

tidak tercapai 

(%) 

2020 52.850.300 58.000.000 91,12 8,88 

2021 56.940.250 65.000.000 87,60 12,40 

2022 64.480.700 70.000.000 92,12 7,88 

2023 67.115.400 77.000.000 87,17 12,83 

2024 59.870.900 65.000.000 92,11 7,89 

sumber : PT. Surya Bumi Agrolanggeng Enau Palembang 2025 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa capaian produksi 

sawit PT. Surya Bumi Agrolanggeng Enau Palembang selama lima tahun 

terakhir belum sepenuhnya memenuhi target yang telah ditetapkan perusahaan. 

Realisasi produksi pada periode 2020–2024 menunjukkan capaian yang 

berfluktuasi, dengan persentase realisasi berkisar antara 87,17% hingga 

92,12%. Hal tersebut mengakibatkan masih adanya selisih produksi yang tidak 

tercapai setiap tahunnya, yaitu antara 7,88% sampai dengan 12,83%, sehingga 

menggambarkan bahwa target produksi belum dapat dicapai secara optimal dan 

berkelanjutan. 

Ketidaktercapaian target menunjukkan perlunya analisis mendalam agar 

perusahaan dapat memahami faktor-faktor internal yang memengaruhi 

pencapaian kinerja, sehingga penelitian ini menjadi sangat relevan dan layak 

untuk dilakukan. 
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Tabel 1.2 

Pra Riset Pada PT. Surya Bumi Agrolanggeng Enau Palembang 
No Pernyataan Ya Tidak  

 

1 

 

2 

 

3 

Disiplin kerja  

Karyawan datang ke tempat kerja sesuai dengan 

jam kerja yang telah ditetapkan perusahaan. 

Karyawan menggunakan atribut dan perlengkapan 

kerja sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

Karyawan menjaga kualitas hasil kerja sesuai 

dengan standar yang  di tetapkan Perusahaan 

 

12 

 

10 

 

11 

 

18 

 

20 

 

19 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

Kesetiaan dan komitmen organisasi 

Karyawan memiliki keinginan untuk tetap bekerja 

dan berkontribusi di Perusahaan. 

Karyawan melaksanakan pekerjaan dengan penuh 

tanggung jawab sesuai tugas yang diberikan. 

Karyawan bersedia memberikan usaha lebih demi 

kemajuan Perusahaan. 

 

15 

 

13 

 

13 

 

15 

 

17 

 

17 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

Tanggung jawab dalam menjalankan tugas 

Karyawan mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. 

Karyawan menunjukkan kesungguhan dalam 

menjalankan tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

Karyawan mampu menanggung konsekuensi dari 

setiap pekerjaan yang telah diberikan. 

 

 

17 

 

 

19 

 

 

21 

 

 

13 

 

 

11 

 

 

9 

 

1 

 

2 

 

3 

Kesetaraan terhadap peraturan organisasi 

Karyawan mematuhi seluruh kebijakan 

perusahaan yang telah ditetapkan. 

Karyawan selalu mengikuti prosedur kerja yang 

berlaku tanpa pengecualian. 

Karyawan tidak melakukan tindakan yang 

melanggar aturan perusahaan. 

 

 

23 

 

14 

 

18 

 

7 

 

16 

 

12 

 

1 

 

2 

 

3 

Kemampuan kerja 

Karyawan mampu melaksanakan pekerjaan sesuai 

keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya. 

Karyawan mampu beradaptasi terhadap tuntutan 

pekerjaan yang berubah. 

Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa 

banyak kesalahan. 

 

 

25 

 

16 

 

21 

 

5 

 

14 

 

9 

Sumber : PT. Suryabumi Agrolanggeng 2025 

Berdasarkan Tabel 1.2 mengenai hasil pra riset pada 30 karyawan PT. 

Suryabumi Agrolanggeng Enau Palembang, dapat dilihat bahwa kondisi 
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disiplin kerja karyawan masih belum optimal. Hal ini tercermin dari masih 

tingginya jumlah responden yang menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan 

terkait ketepatan waktu hadir, penggunaan atribut kerja sesuai ketentuan, serta 

konsistensi dalam menjaga kualitas hasil kerja sesuai standar perusahaan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap aturan kerja dan 

penerapan standar operasional belum berjalan secara maksimal, sehingga 

berpotensi menghambat efektivitas kerja serta pencapaian target organisasi. 

Pada aspek komitmen organisasi dan tanggung jawab karyawan juga 

menunjukkan kondisi yang belum sepenuhnya ideal. Jawaban responden 

terhadap pernyataan mengenai keinginan untuk tetap bekerja dan berkontribusi 

bagi perusahaan, kesungguhan dalam melaksanakan tugas, serta kesediaan 

memberikan usaha lebih masih cenderung seimbang antara setuju dan tidak 

setuju. Di sisi lain, meskipun sebagian besar karyawan menunjukkan 

kemampuan kerja yang cukup baik, terutama dalam melaksanakan pekerjaan 

sesuai keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki, masih terdapat 

keterbatasan dalam hal adaptasi terhadap tuntutan kerja dan konsistensi dalam 

menyelesaikan pekerjaan tanpa kesalahan.  

Selanjutnya, pada aspek tanggung jawab dalam menjalankan tugas, terlihat 

bahwa beberapa karyawan masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas tepat waktu. Sebanyak 13 responden tidak setuju bahwa mereka mampu 

menyelesaikan tugas sesuai target, dan 11 responden tidak setuju bahwa 

mereka menjalankan tugas dengan kesungguhan. Sebagian karyawan (9 

responden) juga belum menunjukkan kemampuan yang baik dalam 
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menanggung konsekuensi pekerjaan, yang mengindikasikan adanya masalah 

terkait konsistensi kerja dan pemahaman terhadap tanggung jawab. 

Pada aspek ketaatan terhadap peraturan organisasi, hasil pra riset 

menunjukkan bahwa mayoritas karyawan telah memahami peraturan 

perusahaan. Namun demikian, masih terdapat responden yang tidak setuju 

terhadap kepatuhan prosedur (16 responden) dan 12 responden yang mengaku 

pernah melanggar aturan perusahaan. Hal ini menggambarkan bahwa 

meskipun sebagian besar karyawan memahami kebijakan perusahaan, 

implementasinya dalam perilaku kerja belum sepenuhnya konsisten. 

Sementara itu, pada aspek kemampuan kerja, sebagian besar responden 

menunjukkan persepsi positif. Sebanyak 25 responden menyatakan setuju 

bahwa mereka mampu melaksanakan pekerjaan sesuai pengetahuan yang 

dimiliki. Namun demikian, 14 responden masih tidak setuju bahwa mereka 

mampu beradaptasi terhadap tuntutan pekerjaan, dan 9 responden tidak setuju 

bahwa mereka dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa kesalahan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun kemampuan kerja sudah cukup baik, masih 

terdapat ruang perbaikan terutama dalam adaptasi dan ketelitian. 

Secara keseluruhan, hasil pra riset pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa 

disiplin kerja dan komitmen organisasi yang merupakan variabel penelitian 

masih berada pada kategori belum optimal, sehingga layak untuk diteliti lebih 

lanjut. Ketidaksesuaian perilaku kerja dengan standar perusahaan, seperti 

keterlambatan, kurangnya kepatuhan terhadap aturan, rendahnya rasa 

memiliki, serta tanggung jawab yang belum maksimal, menjadi alasan kuat 
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pentingnya penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris terhadap 

pengaruh disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di 

PT. Surya bumi Agrolanggeng Enau Palembang. 

Berikut hasil survey awal dengan penyebaran kuesioner terhadap 30 

responden responden karyawan PT. Surya bumi Aggrolanggeng Enau 

Palembang seperti Tabel di bawah ini : 

Tabel 1.3 

Survey Awal Kinerja Karyawan 
No Pernyataan  Ya Tidak 

1 Kualitas 

Karyawan mampu menghasilkan pekerjaan dengan 

tingkat ketelitian dan kerapian yang baik 

 

12 

 

18 

2 Kuantitas 

Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dalam 

jumlah yag konsisten setiap periode kerja 

 

10 

 

20 

3 Kerja Sama 

Karyawan mampu bekerja sama dengan rekan kerja 

dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan 

Bersama 

 

13 

 

17 

Sumber : PT. Surya bumi Agrolanggeng 2025 

Berdasarkan Tabel 1.3 mengenai kinerja karyawan, jawaban responden 

menunjukkan bahwa tingkat kinerja karyawan tergolong cukup. Rata-rata 

karyawan yang menjawab “Ya” sebanyak 35 , sedangkan yang menjawab 

“Tidak” sebanyak 55 . Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar 

karyawan telah mampu mencapai target kerja dan menjaga kualitas hasil 

pekerjaan, meskipun masih terdapat beberapa karyawan yang belum 

menunjukkan konsistensi kerja secara optimal. Selain melakukan survey awal 

melalui kuesioner, penulis pun melakukan wawancara survey pada tanggal 3 

November 2025 dengan Human Resource Development (HRD) dan manajer 

kebun enau PT. Suryabumi Aggrolanggeng yaitu bapak Ahmad syukri dan Eka 
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Senda. Yang dimana mengidentifikasi bahwa masih adanya karyawan yang 

terlambat dalam menyelesaikan pekerjaan seperti mengerjakan laporan 

keungan yang mana di sebabkan kurangnya kerja sama antar rekan kerja. 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di perusahaan, 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan masih belum optimal. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa indikator yang muncul di lingkungan kerja. Salah satu 

permasalahan utama adalah karyawan sering terlambat dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh perusahaan. Tugas yang seharusnya dapat 

diselesaikan sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan, sering 

mengalami keterlambatan sehingga berpengaruh pada kelancaran proses kerja 

berikutnya. Selain itu, ditemukan pula adanya kemampuan kerjasama antar 

karyawan. Beberapa karyawan cenderung bekerja sendiri-sendiri dan kurang 

berkoordinasi dengan rekan kerja lainnya. Kondisi ini menyebabkan proses 

kerja menjadi kurang efektif dan menghambat penyelesaian tugas yang 

memerlukan kerja tim. Kurangnya komunikasi dan kolaborasi antar karyawan 

juga berdampak pada timbulnya kesalahpahaman serta menurunnya suasana 

kerja yang harmonis. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan penulis terhadap 30 responden 

karyawan PT. Suryabumi Agrolanggeng Enau Palembang melalui kuesioner 

mengenai kondisi terkait dengan kedesiplinan kerja PT. Suryabumi 

Agrolanggeng Enau palembang diperoleh jawaban seperti pada Tabel 1.4 

berikut ini : 

Tabel 1.4 

Survey Awal Kedisiplinan Kerja Karyawan 
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No Pernyataan  Ya Tidak 

1 Tujuan terhadap waktu 

Karyawan datang ke tempat kerja sesuai dengan jam 

kerja yang telah ditetapkan perusahaan  

 

12 

 

18 

2 Taat terhadap peraturan perusahaan 

Karyawan menggunakan atribut dan perlengkapan 

kerja sesuai dengan ketentuan perusahaan  

 

10 

 

20 

3 Tanggung jawab dalam manajemen tugas 

Karyawan menjaga kualitas hasil kerja sesuai dengan 

standar yang  di tetapkan perusahaan  

 

11 

 

19 

 Sumber : Karyawan PT. Suryabumi Agrolanggeng 2025 

Berdasarkan Tabel 1.4 jawaban responden menyatakan bahwa tingkat 

kedisiplinan karyawan masih tergolong rendah. Dari 30 responden, rata-rata 

karyawan yang menjawab “Ya” sebanyak 33, sedangkan yang menjawab 

“Tidak” sebanyak 48. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan 

belum sepenuhnya mematuhi peraturan dan tata tertib perusahaan, serta belum 

konsisten dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Selain melakukan survey awal melalui kuesioner, penulis pun 

melakukan wawancara survey awal pada tanggal 3 November 2025 dengan 

HRD dan manajer kebun enau. Suryabumi Agrolenggang  Enau Palembang 

yaitu bapak Ahmad Syukri, SP dan Eka Senda. Yang dimana mengindikasikan 

bahwa banyak karyawan yang tidak teliti dalam bekerja yang di sebabkan 

sesama karywan tidak saling membantu satu sama lainnya. Sedangkan 

komitmen organisasi pada setiap karyawan sangat penting karena dengan 

adanya komitmen maka karyawan dapat menjadi lebih bertanggung jawab, 

semangat kerja yang maksimal serta memiliki sesuatu kepercayaan pada nilai-

nilai perusahaan terhadap pekerjaannya dibandingkan dengan karyawan yang 

tidak mempunyai komitmen bekerja.  
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Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di perusahaan, ditemukan 

bahwa tingkat kedisplinan karyawan masih tergolong rendah. Hal ini terlihat 

dari beberapa permasalahan yang muncul di lingkungan kerja. Sebagian 

karyawan masih sering datang terlambat ke tempat kerja, bahkan melebihi 

waktu toleransi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. selain itu, terdapat pula 

karyawan yang kurang teliti dalam menyelesaikan pekerjaannya, sehingga 

mengakibatkan kesalahan pada hasil kerja dan menurunkan efesiensi 

operasional perusahaan. Tidak hanya itu, masih ditemukan karyawan yang 

tidak mematuhi peraturan dan tata tertib perusahaan, seperti tidak 

menggunakan seragam kerja sesuai ketentuan, meninggalkan tempat kerja 

tanpa izin, dan tidak mengikuti prosedur kerja yang telah ditetapkan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya kedisiplinan dalam 

bekerja masih perlu ditingkatkan. Rendahnya kedisiplinan karyawan dapat 

berdampak pada penurunan kinerja individu maupun organisasi secara 

keseluruhan. Ketidaktelitian dan keterlambatan dalam bekerja dapat 

menghambat proses produksi, menurunkan kualitas hasil kerja, serta 

mengurangi tingkat kepercayaan atasan terhadap karyawan. perusahaan perlu 

memberikan perhatian lebih terhadap aspek kedisplinan, baik melalui 

peningkatan pengawasan, pemberian sanksi, maupun pembinaan secara 

berkelanjutan agar perilaku kerja karyawan dapat lebih sesuai dengan standar 

yang diharapkan. 
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Berikut adalah hasil survey awal dengan penyebaran kuesioner terhadap 

30 responden responden karyawan PT. Suryabumi Agrolanggeng seperti tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1.5 

Survey Awal Kuesioner Komitmen Organisasi 
No Pernyataan Ya Tidak 

1 Loyalitas  

Karyawan memiliki keinginan untuk tetap bekerja 

dan berkontribusi di Perusahaan  

15 15 

2 Tanggung jawab 

Karyawan melaksanakan pekerjaan dengan penuh 

tanggung jawab sesuai tugas yang diberikan 

13 17 

3 Kesediaan untuk berkorban   

Karyawan bersedia memberikan usaha lebih demi 

kemajuan perusahaan  

13 17 

Sumber : Karyawan PT. Suryabumi Agrolanggeng 2025 

Berdasarkan Tabel 1.5 mengenai komitmen organisasi, jawaban responden 

menunjukkan bahwa tingkat komitmen karyawan terhadap perusahaan berada 

pada kategori sedang. Hal ini terlihat dari rata-rata jawaban “Ya” sebanyak 41 

dan “Tidak” sebanyak 49 Artinya, sebagian karyawan sudah memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan, namun masih ada yang 

belum menunjukkan kesetiaan dan rasa memiliki yang tinggi terhadap 

perusahaan. Selain melakukan survey awal melalui kuesioner, penulis pun 

melakukan wawancara survey awal pada tanggal 3 November 2025 dengan 

HRD dan manajer kebun enau PT. Suryabumi Aggrolanggeng  Enau 

Palembang yaitu bapak Ahmad Syukri dan Eka Senda. Yang dimana 

mengidentifikasi bahwa masih adanya karyawan yang tidak bertanggung jawab 

dengan pekerjaan yang di berikan kepadanya yang disebabkan kurangnya uang 

lembur di perusahaan. 
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Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di perusahaan, ditemukan 

bahwa tingkat komitmen organisasi pada sebagaian karyawan masih tergolong 

sedang Hal ini menandakan bahwa sebagian karyawan sudah memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaannya, tetapi belum sepenuhnya memiliki rasa 

kesetiaan dan keterikatan emosional terhadap perusahaan. Karyawan yang 

kurang berkomitmen cenderung bekerja hanya untuk memenuhi kewajiban, 

bukan karena dorongan untuk berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Karyawan merasa bahwa beban kerja yang mereka terima tidak 

sebanding dengan insentif yang diberikan perusahaan. Kondisi ini 

menimbulkan rasa kurang dihargai dan mengurangi motivasi untuk 

menjalankan tugas dengan optimal. Rendahnya komitmen organisasi 

berdampak pada menurunnya loyalitas dan rasa memiliki terhadap perusahaan. 

Karyawan cenderung bekerja hanya untuk memenuhi kewajiban formal, tanpa 

adanya keinginan untuk berkontribusi lebih bagi kemajuan perusahaan. Jika 

kondisi ini terus berlanjut, maka dapat menghambat pencapaian target 

organisasi serta menurunkan produktivitas secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memberikan perhatian terhadap faktor yang mempengaruhi 

komitmen karyawan, seperti pemberian kompensasi yang adil, penghargaan 

atas kinerja, serta pembinaan yang dapat menumbuhkan rasa memiliki dalam 

diri karyawan. Dengan demikian, diharapkan karyawan dapat lebih 

bertanggung jawab dalam bekerja dan memiliki komitmen yang kuat terhadap 

perusahaan. 
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Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh disiplin Kerja 

Karyawan Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Suryabumi Agrolanggeng Enau Palembang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dirumuskan suatu pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh displin kerja karyawan dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Suryabumi Agrolanggeng Enau 

Palembang? 

2. Apakah ada pengaruh disiplin kerja karyawan terhadao kinerja karyawan 

pada PT. Suryabumi Agrolanggeng Enau Palembang? 

3. Apakah ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Suryabumi Agrolanggeng Enau Palembang? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan 

dilakukan adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja karyawan dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Suryabumi Agrolanggeng 

Enau Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja karyawan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Suryabumi Agrolanggeng Enau Palembang.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Suryabumi Agrolanggng Enau Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta lebih 

mengerti dan memahami teori-teori manajemen SDM khusunya 

kemampuan kerja motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan atau informasi tambahan bagi perusahaan dan 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan dan dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan perusahaan tentang 

kinerja karyawan yang berdampak pada kualitas disiplin kerja karyawan 

3. Bagi Almamater 

Hasil peneliti ini dapat menjadi salah satu sumber refresnsi untuk peneliti 

selanjutnya, khususnya penelian yang memiliki topic relative sama. 
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